
 
 
 
 

 
LAPORAN KEGIATAN BENCHMARKING DENGAN ASOSIASI 

PENJAMINAN MUTU PERGURUAN TINGGI MUHAMMADIYAH DAN 
AISYIYAH 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE 

2022 
 
 
 
 
 



 2 

 
 

 
DAFTAR ISI 

 
 

SAMPUL ……………………………………………………………………. 1 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………… 2 

BAB I ………………………………………………………………………… 3 

BAB II …………………………………………………………………………7 

BAB III ……………………………………………………………………….. 9 

DOKUMEN …………………………………………………………………... 10 

 
  



 3 

BAB I 
 

A. Latar Belakang 
 

Penjaminan mutu di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Parepare terus dikembangkan untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan. 

Dengan dukungan penuh dari Komisi Penjaminan Mutu tingkat Universitas 

Muhammadiyah Parepare, Gugus Penjaminan Mutu Fakultas Agama Islam 

secara konsisten melaksanakan seluruh proses penjaminan mutu. Proses ini 

dirancang untuk berjalan secara berkesinambungan melalui penerapan siklus 

yang mencakup tahapan utama, yaitu penetapan standar, pelaksanaan standar, 

evaluasi terhadap pelaksanaan standar, pengendalian atas pencapaian 

standar, serta peningkatan kualitas standar pendidikan. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan memastikan bahwa seluruh 

kegiatan akademik dan non-akademik sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan, tetapi juga untuk terus meningkatkan mutu pendidikan secara 

holistik. Penjaminan mutu dilakukan dengan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan di tingkat fakultas dan universitas, guna menciptakan ekosistem 

pendidikan yang adaptif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja 

serta perkembangan global. Hal ini diharapkan mampu mendorong Fakultas 

Agama Islam menjadi pusat keunggulan akademik yang kompetitif di tingkat 

nasional maupun internasional. 

Siklus Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan rangkaian sistematis 

yang bertujuan untuk memastikan tercapainya mutu pendidikan yang sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Proses ini diawali dengan penetapan 
standar mutu sebagai acuan utama yang ingin dicapai dalam jangka waktu 

tertentu. Standar ini mencakup berbagai aspek seperti kualitas pembelajaran, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan tata kelola institusi. 

Setelah standar ditetapkan, langkah berikutnya adalah pelaksanaan 
standar, di mana seluruh sumber daya, termasuk sumber daya manusia (SDM), 
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sarana-prasarana, dan modal, dikerahkan secara optimal untuk mendukung 

realisasi standar tersebut. Pelaksanaan ini harus didukung dengan koordinasi 

yang baik antarunit dan keselarasan visi di semua tingkatan. 

Untuk memastikan pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, dilakukan evaluasi pelaksanaan standar secara berkala. Evaluasi 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pencapaian, kendala, dan peluang 

perbaikan selama proses berlangsung. Sebagai bagian dari evaluasi, 

dilaksanakan juga audit mutu internal, yang berfungsi untuk menilai tingkat 

kepatuhan terhadap standar mutu yang telah ditetapkan dan mendeteksi 

potensi penyimpangan. 

Tahap akhir dari siklus ini adalah peningkatan dan pengembangan 
standar mutu baru, yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan audit. Pada 

tahap ini, standar mutu diperbarui atau disesuaikan dengan kebutuhan terkini, 

tantangan global, dan perkembangan di dunia pendidikan. Siklus SPMI ini 

memastikan bahwa proses penjaminan mutu tidak hanya berjalan linear, tetapi 

juga terus berkembang, menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan di 

lingkungan institusi. 

Hasil audit mutu menjadi acuan utama dalam upaya perbaikan kualitas 

yang berkelanjutan di Fakultas Agama Islam. Temuan dari audit tersebut 

diterapkan secara berjenjang, mulai dari tingkat fakultas hingga ke program 

studi, dengan tujuan untuk menciptakan peningkatan yang terukur dan 

berorientasi pada hasil. Setiap temuan dipelajari, dikembangkan, dan diarahkan 

menuju perbaikan yang lebih baik, sesuai dengan visi dan misi institusi. 

Proses ini didukung oleh hasil dari berbagai tahapan, seperti monitoring 
dan evaluasi pelaksanaan standar, evaluasi diri, dan audit mutu internal, 
yang dilakukan secara menyeluruh. Selain itu, masukan dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk alumni, pengguna lulusan, industri, dan 

masyarakat, menjadi bagian integral dalam proses pengambilan keputusan. 
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Peningkatan dan pengembangan standar mutu baru dilakukan dengan 

mempertimbangkan kemampuan internal Fakultas Agama Islam serta 

kebutuhan dan tantangan eksternal. Standar baru ini dirancang untuk lebih 

responsif terhadap perubahan, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan 

relevan dengan tuntutan dunia kerja. Dengan pendekatan yang holistik dan 

berbasis data ini, Fakultas berkomitmen untuk memastikan kualitas pendidikan 

yang unggul dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan Benchmarking di Fakultas Agama Islam bertujuan untuk 

mengidentifikasi posisi kinerja saat ini dengan membandingkan pencapaian 

mutu dengan institusi pendidikan tinggi terbaik lainnya. Melalui proses ini, 

Fakultas dapat memperoleh wawasan mengenai praktik terbaik dalam 

pengelolaan mutu pendidikan tinggi, yang dapat dijadikan acuan untuk 

meningkatkan standar kualitas secara menyeluruh. 

Hasil dari Benchmarking berfungsi sebagai pijakan strategis untuk 

memperbaiki proses, prosedur, dan standar mutu yang telah ada. Selain itu, 

evaluasi ini memungkinkan Fakultas untuk meninjau target periode 

sebelumnya, kemudian merancang dan menetapkan standar baru yang lebih 

baik dan relevan dengan kebutuhan serta tuntutan zaman. Dengan cara ini, 

Fakultas Agama Islam dapat memastikan keberlanjutan peningkatan mutu yang 

sistematis dan terukur. 

Melalui implementasi standar baru yang dihasilkan dari Benchmarking, 

Fakultas berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan, 

mendorong inovasi dalam pengajaran dan penelitian, serta memastikan lulusan 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dunia 

kerja. Pendekatan ini memperkuat posisi Fakultas Agama Islam sebagai institusi 

yang unggul dan berdaya saing tinggi di kancah pendidikan tinggi nasional 

maupun internasional. 
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B. Tujuan Program Kegiatan 
Ruang Lingkup Kegiatan ini meliputi : 

1. Pengembangan Dokumen Mutu 

2. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

3. Audit Mutu Internal 

4. Pendampingan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

5. Peningkatan dan Pemberdayaan Sumber Daya 
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BAB II 
A. Waktu Kegiatan 

Kegiatan Benchmarking bersama Asosiasi Penjaminan Mutu Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah dan 'Aisyiyah dilaksanakan pada hari Kamis, 15 

Desember 2022. Acara ini bertempat di Command Center, menghadirkan 

kesempatan untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam upaya 

peningkatan mutu di lingkungan perguruan tinggi Muhammadiyah dan 

'Aisyiyah. 

B. Peserta Benchmarking 
1. Prof, Dr Abdul Rahman A.Gani 

2. Asram AT.Jaddah.,SH.i.,M.Hum 

3. Dr.Ishaq Nuriadin,M.Pd 

4. Dr.Henny Setiawati,S.Pd.,M.Pd 

5. Luthpi Safahi,M.Pd 

6. Nurlina Jalil, M.Pd 

7. Agussalim, S.H.I., M.H.I 

8. Lismawati, S.Sy., M.M. 

C. Hasil Benchmarking 
Hasil kegiatan Benchmarking dengan Asosiasi Penjaminan Mutu Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah dan Aisyiyah mencakup berbagai aspek strategis 

yang menjadi fokus utama dalam peningkatan mutu Pendidikan tinggi. 

Ruang lingkup hasil kegiatan ini meliputi : 

1. Organisasi dan tata Kelola Penjaminan Mutu 

Penguatan struktur organisasi dan sistem tata kelola penjaminan mutu 

untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas pelaksanaan mutu di 

seluruh level perguruan tinggi. 

2. Pengembangan Dokumen Mutu 
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Penyusunan, revisi, dan pengelolaan dokumen mutu yang relevan, 

adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan tinggi berbasis 

standar nasional dan internasional. 

3. Sistem Informasi Penjaminan Mutu 

Implementasi teknologi informasi untuk mendukung pengelolaan dan 

pelaporan sistem penjaminan mutu secara transparan, cepat, dan 

efisien. 

4. Implementasi PPEPP dan Inovasi 

Optimalisasi siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan) dengan berbagai inovasi guna 

mendukung pencapaian target mutu yang lebih tinggi. 

5. Implementasi Kerjasama Penjaminan Mutu 

Kolaborasi dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal, 

dalam rangka penguatan sistem penjaminan mutu melalui berbagi 

praktik terbaik dan pengalaman. 

6. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Penilaian dan evaluasi yang terstruktur terhadap pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi meliputi pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat untuk memastikan keselarasan dengan visi dan 

misi institusi. 

7. Pendampingan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

Dukungan aktif dalam persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut 

akreditasi eksternal untuk mencapai standar mutu nasional dan 

internasional. 

8. Peningkatan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

Pengembangan kompetensi sumber daya manusia dan pemberdayaan 

seluruh komponen untuk mendukung keberhasilan sistem penjaminan 

mutu secara holistik. 
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BAB III 
 

A. Kesimpulan 
Kegiatan Benchmarking dengan Asosiasi Penjaminan Mutu 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan 'Aisyiyah berlangsung dengan 

sukses, berjalan lancar, dan menghasilkan capaian yang sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan secara online melalui platform Zoom Meeting, 

memungkinkan partisipasi dari berbagai pihak. 

Selain itu, acara ini juga menjadi sarana efektif untuk 

memperkuat kolaborasi antarperguruan tinggi Muhammadiyah dan 

'Aisyiyah dalam pengembangan sistem penjaminan mutu. Hasil 

Benchmarking ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga 

untuk inovasi, evaluasi, dan peningkatan mutu pada institusi masing-

masing, baik dalam hal tata kelola, pengembangan dokumen mutu, 

maupun implementasi program-program strategis. 

Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa kerja sama 

berbasis teknologi informasi memiliki potensi besar untuk 

mendukung percepatan peningkatan mutu pendidikan tinggi di era 

digital. 

B. Penutup 
Demikian laporan ini disusun untuk dapat menjadi acuan 

sekaligus bahan pertimbangan bagi semua pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan kegiatan ini. Kami mengucapkan terima kasih atas 

perhatian dan kerja sama yang telah diberikan. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 


